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Abstract: The Application of Scientific Approach Using Audio Visual Media in 
Improving Mathematics Learning about Two-Dimensional Shape for the Fifth 
Grade Students of SD Negeri 2 Bumirejo in the Academic Year of 2015/2016. 
The objective of this research is to improve Mathematics learning about two-
dimensional shape through the application of Scientific Approach using audio 
visual media for the fifth grade students of SD Negeri 2 Bumirejoin the academic 
year of 2015/2016. This research is a collaborative Classroom Action Research 
(CAR) conducted within three cycles. Each cycle consisted of planning, action, 
observation, and reflection.Subjects of the research were 25 students of the fifth 
grade of SD Negeri 2 Bumirejo. Sources of data were derived from fifth grade 
students, teacher, researcher, observer, and documents. Validity of data in this 
research was analyzed using triangulation of sources and triangulation of 
technique.The conclusion of this research is the application of Scientific 
Approach using audio visual media can improve Mathematics learning about two-
dimensional shape for the fifth grade students of SD Negeri 2 Bumirejoin the 
academic year of 2015/2016. 
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Abstrak: Penerapan Pendekatan Saintifik dengan Media Audio Visual 
tentang Bangun DatarDalam Peningkatan Pembelajaran Matematika Siswa 
Kelas VSD Negeri 2 Bumirejo Tahun Ajaran 2015/2016.Tujuan penelitian ini 
untuk meningkatkan pembelajaran Matematika tentang bangun datar dalam 
penerapan pendekatan Saintifik dengan media audio visual pada siswa kelas V 
SDN 2 Bumirejo Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
kolaboratif ini dilaksanakan dalam 3 siklus, yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalahsiswa kelas V SDN 
2 Bumirejo tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 25 siswa. Sumber data 
penelitian ini adalah siswa kelas V, gurukelas V,peneliti, observer, dan dokumen. 
Validasi data pada penelitian ini menggunakan tekniktriangulasi.Simpulan 
penelitian ini adalah penerapan pendekatan Saintifik dengan media audio visual 
dapat meningkatkan pembelajaran Matematika tentang bangun datar siswa kelas 
V SDN 2 Bumirejo Tahun Ajaran 2015/2016. 
Kata kunci: pendekatan Saintifik,media Audio Visual, Bangun Datar 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan 
yang penting dalam memajukan 
pembangunan bangsa menuju ke arah 
yang lebih baik. MenurutDaryanto 
(2014:1) mengemukakan bahwa 
pendidikan merupakan pendewasaan 
peserta didik agar dapat mengembang-
kan bakat, potensi dan keterampilan 
yang dimiliki dalam menjalani 
kehidupan.Keberhasilan pendidikan 
tercermin dari kurikulum pendidikan 
yang diterapkan. Kurikulum yang 
diterapkan di Indonesiasejaktahun 2006 
ialah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Menurut Jihad 
(2008: 129) KTSP adalah kurikulum 
operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan.Keberhasilan implementasi 
KTSP ditentukan oleh berbagai pihak 
seperti pemerintah, kepemimpinan 
kepala sekolah, kreativitas guru dan 
aktivitas siswa. Kreativas guru dan 
aktivitas siswa menjadi sorotan penting 
dalam implementasi kurikulum 
KTSP.Guru diharapkan dapat 
mengeksplorasi kemampuan yang 
dimilikinya untuk meningkatkan 
aktivitas siswa di dalam kelas, selain 
itu guru jugadituntut untuk mengelola 
pembelajaran di dalam kelas dengan 
baik sehingga siswatidak hanya 
memperoleh ilmu tetapi juga merasa 
bahwa belajar di sekolah merupakan 
kegiatan yang menyenangkan. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru dan siswa 
yang peneliti lakukan pada hari Rabu, 
18November 2015 di SD Negeri 2 
Bumirejo sebagai SD yang akan 
diteliti, proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas V salah satunya 
yakni pada pembelajaran Matematika 
kurang optimal, hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa alasan, yaitu: 
materi yang disampaikan masih 
menggunakan metode ceramah dan 
penugasan, guru belum sepenuhnya 
menggunakan media yang inovatif dan 
variatif untuk meningkatkan keaktifan 
dalam pembelajaran Matematika, 
penggunaan model yang kurang tepat 
untuk menunjang siswa dalam proses 
belajar mengajar, siswa beranggapan 
pelajaran Matematika merupakan 
pelajaran yang sukar, kurangnya minat 
siswa terhadap Matematika.  
Alasan-alasan tersebut menjadi 
faktor penyebab hasil Ulangan Tengah 
Semester Ganjil (UTS) Tahun Ajaran 
2015/2016 mata pelajaran Matematika 
siswa kelas V masih tergolong rendah 
dengan nilai rata-rata kelas 64,48 
artinya nilai tersebut belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
mata pelajaran Matematika yang telah 
ditentukan, yaitu 68. Dari 25 siswa, 
hanya sebanyak 11 siswa atau 44%  
yang tuntas mencapai KKM, itu berarti 
sebanyak 14 siswa atau 56% masih 
mendapat nilai di bawah KKM. 
Dengan demikian, maka diperlukan 
suatu cara untuk mengatasi kondisi 
tersebut. 
Matematika menjadi salah satu 
mata pelajaran yang mendukung 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan diperlukan sejak dini. 
Mata pelajaran Matematika perlu 
diberikan kepada semua siswa mulai 
dari Sekolah Dasar untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis 
dan kreatif serta kemampuan 
bekerjasama, sehingga Matematika 
sangat diperlukan baik dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Namun, berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa siswa 
kelas V SD Negeri 2 Bumirejo pada 
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saat melakukan observasi, rata-rata 
siswa mengaku masih merasa bingung 
dan kesulitan menghitung dan 
mempelajari rumus-rumus dalam mata 
pelajaran Matematika, sehingga mereka 
tidak tertarik dan merasa malas dalam 
mempelajari Matematika. 
Matematika merupakan ilmu 
yang kajian objeknya bersifat abstrak. 
Hal ini senada dengan definisi Jihad 
(2008: 152) bahwa matematika berbeda 
dengan pelajaran lain dalam hal objek 
pembicaraannya abstrak, pembahasan 
mengandalkan tata nalar, dan melibat-
kan perhitungan. Objek Matematika 
yang bersifat abstrak dan perhitungan 
tersebut menjadi kesulitan tersendiri 
yang harus dihadapi siswa dalam 
mempelajari Matematika. Salah satu 
materi dalam pembelajaran Matematika 
adalah bangun datar.Bangun datar 
merupakan bangun dua dimensi yang 
dibatasi oleh garis-garis lurus atau 
lengkung dan mempunyai panjang dan 
lebar, tetapi tidak memiliki ketebalan. 
Di sinilah seorang guru semakin 
tergerak untuk membangkitkan 
semangat dan minat belajar siswa 
dalam pelajaran Matematika. Menjadi 
peranan penting bagi guru untuk 
mengubah pikiran negatif tentang mata 
pelajaran Matematika yang dirasakan 
siswa karena Matematika merupakan 
salah satu komponen dari serangkaian 
mata pelajaran yang mempunyai 
peranan penting dalam pendidikan. 
Cara guru dalam menyajikan materi 
dan mengelola pembelajaran juga 
menjadi penentu keberhasilan proses 
pembelajaran terutama dalam memper-
siapkan pembelajaran, pemilihan media 
yang digunakan dalam penyampaian 
materi, pendekatan pembelajaran, serta 
model pembelajaran yang diterapkan. 
Guru hendaknya melakukan variasi dan 
inovasi yang kreatif dalam pembelajar-
an agar siswa merasa tertarik dan 
antusias terhadap proses pembelajaran 
yang dilaksanakan. Dengan demikian, 
tidak hanya prestasi siswa yang 
meningkat, bakat, kreatifitas dan 
potensi siswa juga dapat berkembang. 
MenurutPiaget(Heruman, 2014: 
1) menyatakan bahwa siswa SD berada 
pada fase operasional konkret. 
Kemampuan yang tampak pada fase ini 
adalah kemampuan dalam proses 
berpikir untuk mengoperasikan kaidah-
kaidah logika, meskipun masih terikat 
dengan objek yang bersifat konkret. 
Sumantri & Syaodih (2008: 15) 
menyatakan bahwa anak SD (7-11 
tahun) mempunyai kemampuan berfikir 
logis.Pada tahap ini permasalahan yang 
sering dihadapi adalah permasalahan 
konkret. Pada tahap ini, anak akan 
menemui kesulitan diberi tugas sekolah 
yang menuntutnya untuk mencari 
sesuatu yang tersembunyi.Misalnya 
anak seringkali frustasiarti ter-
sembunyi dari suatu kata dalam tulisan. 
Berdasarkan kesenjangan antara 
kondisi ideal dengan kondisi nyata 
yang ada pada lapangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran Matematika 
dan juga karakteristik siswa, maka 
peneliti akan melaksanakan penelitian 
guna meningkatkan proses dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika pada materi Bangun Datar 
di kelas V menggunakan pendekatan 
yang sesuai dengan karakteristik 
materi, yakni pendekatan saintifik atau 
dikenal dengan pendekatan ilmiah 
dengan penggunaan media audio visual 
sebagai perantara dalam menyampai-
kan konsep materi. 
Pendekatan Saintifik dapat 
dikembangkan cara berfikir siswa yang 
logis, analitis, sistematis, kritis dan 
kreatif serta kemampuan 
bekerjasama.Hal itu sesuai dengan 
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langkah-langkah pembelajaran 
pendekatan saintifik, Wahyudi (2013: 
29) menyebutkan salah satu langkah 
pembelajaran dengan pendekatan 
ilmiah (scientific approach) dalam 
pembelajaran yang meliputi : (a) 
mengamati, (b) menanya, (c) mencoba, 
(d) mengolah, (e) menyajikan, (f) 
menyimpulkan, dan (g) mencipta. 
Penerapan pendekatan saintifik 
denganmedia audio visual sebagai 
solusi inovatif untuk memperbaiki hasil 
dan proses pembelajaran Matematika 
tentang Bangun Dataryakni, 
pendekatan saintifik sesuai dengan 
karakteristik materi diharapkan, selain 
itu pendekatan saintifik lebih 
menekankan pada ranah afektif 
diharapkan dapat mengembangkan 
karakter positif dalam diri siswa, serta 
untuk membentuk kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik.Pemilihan media 
audio visual sebagai alat pengantar 
konsep materi akan mempermudah 
siswa dalam memahami materi yang 
bersifat abstrak. 
Sumantri & Permana (2006: 161) 
media audio visual merupakan media 
yang tidak hanya dapat dilihat atau 
dipandang tetapi juga media yang dapat 
di dengar. Melalui media ini seseorang 
tidak dapat mendengar atau melihat 
saja, tetapi dapat melihat sekaligus 
mendengar sesuatu yang divisualisasi-
kan. Dari penjelasan tersebut Peneliti 
memilih media audio visual sebagai 
penunjang proses pembelajaran selain 
meningkatkan minat dan menarik 
perhatian siswa adalah untuk memper-
mudah siswa dalam mengingat konsep 
lebih banyak, membantu siswa 
memahami konsep, serta menciptakan 
suasana belajar yang nyaman, kondusif 
serta menyenangkan menggunakan 
media audio visual yang 
disuguhkan.Penerapan pendekatan 
saintifik dengan media audio visual 
diharapkan mampu meningkatkan 
pembelajaran Matematika. 
Dari uraian di atas, maka peneliti 
melakukan penelitian tindakan kelas 
berkolaborasi dengan guru kelas V SD 
Negeri 2 Bumirejo dengan judul 
“Penerapan Pendekatan Saintifik 
dengan Media Audio Visualdalam 
Peningkatan  Pembelajaran 
Matematikatentang Bangun Datar 
Siswa Kelas V SD Negeri 2 Bumirejo 
Tahun Ajaran 2015/2016” 
Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut di atas, dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut:(1) 
Bagaimana penerapan pendekatan 
saintifik dengan media audio 
visualdalam peningkatan pembelajaran 
Matematikatentang bangun datarpada 
siswa kelas V SD Negeri 2 Bumirejo 
tahun ajaran 2015/2016?(2) Apakah 
penerapan pendekatan saintifik dengan 
media audio visual tentang bangun 
datardapat meningkatkan pembelajar-
an Matematika pada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Bumirejo tahun ajaran 
2015/2016? (3) Apakah kendala dan 
solusi dalam penerapan pendekatan 
saintifik dengan media audio visual 
dalam peningkatan pembelajaran 
Matematikatentang bangun datarpada 
siswa kelas V SD Negeri 2 Bumirejo 
tahun ajaran 2015/2016? 
Tujuan yang ingin dicapai 
peneliti dalam penelitian ini 
adalahsebagaiberikut: 
(1)Mendeskripsikan penerapan 
pendekatan saintifik dengan media 
audio visualdalam peningkatan 
pembelajaran Matematikatentang 
bangun datarpada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Bumirejo tahun ajaran 2015/ 
2016. (2) Meningkatkan pembelajaran 
Matematika tentang bangun datar 
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melalui penerapan pendekatan saintifik 
dengan media audio visual pada siswa 
kelas V SD Negeri 2 Bumirejo tahun 
ajaran 2015/2016. (3) Mendeskripsikan 
kendala dan solusi penerapan 
pendekatan saintifik dengan media 
audio visual dalam peningkatan 
pembelajaran Matematikatentang 
bangun datarpada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Bumirejo tahun ajaran 
2015/2016. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang akan dilaksana-
kan oleh peneliti direncanakan berada 
di SD Negeri 2 Bumirejo, sekolah ini 
berada di bawah pimpinan Siti 
Khoiriyah, S.Pdsebagai Kepala 
Sekolah. SD Negeri 2 Bumirejo 
terletak di pinggiran kota Kebumen 
tepatnya berada di Jalan Krakatao 
nomor 18 dusun Kemitir, Kelurahan 
Bumirejo, Kecamatan Kebumen. 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2015/2016. Dalam penelitian ini, yang 
menjadi subjek penelitian adalah 
seluruh siswa kelas V SD Negeri 2 
Bumirejo tahun ajaran 2015/2016 yang 
berjumlah 25 siswa. 
Menurut Arikunto (2013: 161) 
menjelaskan bahwadata merupakan 
hasil pencatatan peneliti, dapat berupa 
angka ataupun fakta.Data dalam 
penelitian ini meliputi data hasil dan 
proses penerapan pendekatan Saintifik, 
serta kendala dan solusi pembelajaran 
Matematika. Sumber data penelitian ini 
adalah siswa kelas V, gurukelas 
V,peneliti, observer, dan dokumen. 
Validasi menurut Sugiyono 
(2013: 363) adalah derajad ketepatan 
antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti, sehingga 
dapat dikatakan bahwa data yang valid 
adalah data yang tidak berbeda atau 
sama antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguh-
nya terjadi pada objek penelitian. 
Dalam penelitian ini, validasi data yang 
dilakukan menggunakan teknik 
triangulasi. Dalam penelitian tindakan 
kelas ini, peneliti menggunakan dua 
macam teknik analisis data, yaitu 
analisis data kuantitatif dan analisis 
data kualitatif. Penelitian dilakukan 
dalam tiga siklus yaitu siklus I, siklus 
II, dan siklus III. Masing-masing siklus 
melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan pendekatan 
Saintifikdengan media audio visual 
tentang Bangun Datar pada 
pembelajaran Matematika di kelas V 
SD Negeri 2 Bumirejo dilaksanakan 
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri 
dari dua pertemuan dan setiap 
pertemuan berlangsung 2 x 35 menit 
atau dua jam pelajaran. Pembelajaran 
yang di-laksanakan pada siklus I 
sampai III terdiri dari lima langkah 
pembelajaran yaitu:(1) mengamati 
dengan media audio visual, (2) 
menanya dengan media audio visual, 
(3) mencoba dengan media audio 
visual, (4) menalar dengan media audio 
visual,(5) meng-komunikasikan hasil 
diskusi. 
Penerapan pendekatan saintifik 
dengan media audio visual dapat me-
ningkatkanpembelajaran Matematika 
tentang bangun datar. Peningkatan 
pembelajaran dapat dilihat dari 
aktivitas siswa dari sebelumnya pasif 
menjadi aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Berikut adalah data rerata hasil 
observasi terhadap guru terkait 
penerapan pendekatan Saintifik dengan 
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media Audio Visual dalam 
pembelajaran Matematika tentang 
bangun datar pada siklus I, II, dan III: 
Tabel 1 Perbandingan Penerapan 
pendekatan Saintifik dengan 
Media Audio Visual terhadap 
Guru 
Siklus Rerata Persentase% 
I 2,59 64,7 
II 3,22 80,4 
III 3,62 90,4 
Berdasarkan tabel 1pembelajaran 
menggunakan pendekatan Saintifik 
dengan media Audio Visualyang 
dilaksanakan guru pada siklus I sebesar 
64,7%. Pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 5,7% menjadi 
80,4%. Pada siklus III mengalami 
peningkatan lagi sebesar 10% menjadi 
90,4%. Jumlah persentase pelaksanaan 
penggunaan pendekatan saintifikoleh 
guru pada siklus I, siklus II, dan siklus 
III sebesar 235,5% dengan rata-rata 
sebesar 78,5%. Langkah pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifikyang 
dilakukan guru selalu meningkat pada 
setiap siklusnya.  
Analisis tindakan pada siklus I 
hingga III menerapkan pendekatan 
Saintifikdengan media Audio Visual 
yang dialami siswa dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut 
Tabel 2 Perbandingan Penerapan 
pendekatan Saintifikdengan 
media Audio Visual terhadap 
Siswa 
Siklus Rerata Persentase% 
I 2,64 66 
II 3,18 79,4 
III 3,63 90,7 
Berdasarkan tabel 2 hasil 
observasi siswa juga mengalami 
peningkatan pada setiap tindakan yang 
dilaksanakan. Rata-rata hasil observasi 
pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan saintifikdengan media 
audio visual yang dilaksanakan pada 
siklus I sebesar 66%. Pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 13,4 % 
menjadi 79,4%. Pada siklus III 
mengalami peningkatan lagi sebesar 
11,3% menjadi 90,7%. Jumlah 
persentase pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik oleh 
siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus 
IIIsebesar 236,1% dengan rata-rata 
sebesar 78,7%. 
Penelitian juga menggunakan 
data hasil belajar siswa. Berikut adalah 
data nilai hasil belajar pembelajaran 
Matematika tentang bangun datar 
dengan menerapkan pendekatan 
saintifikdengan media audio visual 
pada kondisi awal, siklus I, II, dan III: 
Tabel 3 Perbandingan Hasil Belajar 
Siswa pada Kondisi Awal, Siklus 







K. Awal 64,48 44 56 
Siklus I 69,37 56 44 
Siklus II 77,13 76 24 
Siklus III 87,87 100 0 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 
bahwa persentaseketuntasan hasil 
belajar siswa yang diperoleh melalui 
tes tertulis mengalami peningkatan. 
Pada kondisi awal, persentase 
ketuntasan siswa yang mencapai KKM 
(≥70) 44% dengan nilai rata-rata 64,48. 
Kemudian mengalami pe-ningkatan 
sebesar 12% pada siklus I menjadi 56% 
dengan nilai rata-rata 69,37. Pada 
siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 20% menjadi 76% dengan nilai 
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rata-rata 77,13. Pada siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 24% 
menjadi 100% dengan nilai rata-rata 
87,87. Jumlah persentaseketuntasan 
siswa yang belum tuntas mengalami 
penurunan pada setiap siklus. Pada 
kondisi awal, persentaseketuntasan 
siswa yang belum tuntas atau belum 
mencapai KKM (≥70) sebesar 56%. 
Pada siklus I mengalami penurunan 
sebesar 12% menjadi 44%. Pada siklus 
II mengalami penurunan lagi sebesar 
24% menjadi 24%. Pada siklus III 




an penelitian selama tiga siklus dalam 
pembelajaran Matematika pada 
penelitian tindakan kelas dengan judul 
Penerapan Pendekatan Saintifik dengan 
Media Audio Visual Tentang Bangun 
DatarDalam Peningkatan Pembelajar-
an Matematika Siswa Kelas V SD 
Negeri 2 Bumirejo Tahun Ajaran 
2015/2016 dapat disimpulkan sebagai 
berikut:(1) Penerapan pendekatan 
saintifik dengan media audio visual 
tentang bangun datar dalam 
peningkatan pembelajaran Matematika 
pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Bumirejo Tahun Ajaran 2015/2016 
dilaksanakan dengan langkah-langkah 
yaitu: (a) mengamati dengan media 
audio visual, (b) menanya dengan 
media audio visual, (c) mencoba 
dengan media audio visual, (d) menalar 
dengan media audio visual, (e) 
mengkomunikasikan hasil diskusi. 
Langkah pembelajaran oleh guru 
diukur menggunakan lembar observasi. 
Pada siklus I sebesar 64,7%,  siklus II 
sebesar 80,4%, dan siklus III sebesar 
90,4%. Pembelajaran yang dilaksana-
kan siswa juga meningkat, yakni siklus 
I sebesar 66%, siklus II sebesar 79,4%, 
dan siklus III sebesar 90,7%. (2) 
Penerapan Pendekatan Saintifik dengan 
media audio visual tentang bangun 
datardapat meningkatkan pembelajar-
an Matematika pada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Bumirejo Tahun Ajaran 
2015/2016, dibuktikan dengan adanya 
peningkatan pembelajaran pada tiap 
siklusnya. Hasil evaluasi siswa tentang 
pembelajaran Matematika juga 
mengalami peningkatan. Persentase 
ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 
56% dengan nilai rata-rata 69,37, siklus 
II sebesar 76% dengan nilai rata-rata 
77,13, dan siklus III mencapai 100% 
dengan nilai rata-rata 87,87. (3) 
Kendala dalam penerapan pendekatan 
saintifikdengan media audio visual  
tentang bangun datar dalam 
peningkatan pembelajaran Matematika 
pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Bumirejo Tahun Ajaran 2015/2016, 
yaitu: (a)  siswa belum memperhatikan 
penjelasan guru dengan sungguh-
sungguh, (b) siswa masih belum aktif 
dalam bertanya dan menanggapi hasil 
diskusi, (c)beberapa siswa belum 
menyelesaikan tugas yang telah 
diberikan, dan (d) siswa masih ramai 
dalam mengerjakan LKS. Solusinya 
yaitu: (a) guru mengajak siswa untuk 
memperhatikan dengan sunguh-
sungguh, (b) memberi jeda 
waktumenunjuk siswa secara acak 
untuk menjawab pertanyaan dan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling memaparkan hasil diskusi 
agar siswa menjadi lebih aktif bertanya 
dan menanggapi hasil diskusi, (c) guru 
berkeliling mengawasi siswa agar 
semua siswa dapat menyelesaikannya, 
dan (d) guru mengkondisikan suasana 
kelas pada saat siswa mengerjakan 
LKS dengan baik.  
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Berdasarkan simpulan yang telah 
disebutkan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: Bagi 
siswa, siswa harus memperhatikan 
penjelasan guru setiap pem-belajaran 
berlangsung, terutama saat terutama 
saat penerapan langkah mengamati 
pada pendekatan Saintifik dengan 
media audio visual. Bagi guru, guru 
menjadikan pendekatan saintifik 
dengan media audio visualsebagai 
pendekatan dan media pembelajaran 
yang dapat menjadikan peserta didik 
melatih keterampilan yang dimiliki. 
Bagi sekolah. Bagi sekolah, sekolah 
hendaknya mendukung dan 
menfasilitasi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang inovatif seperti 
penggunaan pendekatan saintifik 
dengan media audio visual, sehingga 
memberikan dampak positif bagi 
kemajuan siswa, guru, dan sekolah. 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, S. (2013). Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 
Daryanto. (2014). Pendekatan 
Pembelajaran Saintifik 
Kurikulum 2013. Yogyakarta: 
Penerbit Gava Media. 
Heruman. (2014). Model Pembelajaran 
Matematika di Sekolah Dasar. 
Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Jihad, A. (2008). Pengembangan 
Kurikulum Matematika. 
Bandung: Multi Pressindo. 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian 
Pendidikan (Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D). Bandung: Alfabeta. 
Sumantri, M. & Syaodih, N. (2008). 
Perkembangan Peserta Didik. 
Jakarta: Universitas Terbuka. 
Sumantri, M. & Permana, J. (2006). 
Strategi Belajar Mengajar. 
Bandung: CVMaulana 
Wahyudi. (2013). Pembelajaran 
Matematika di Sekolah Dasar 2 
untuk Guru danCalon Guru SD. 
Surakarta: UNS Press. 
